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ABSTRAK
Tujuannya adalah mengidentifikasi dan analisis upaya peningkatan kinerja karyawan Yayasan Mandala Bhakti ditinjau dari kepemimpinan, keterikatan organisasi, disiplin dan kepuasan. Dalam penelitian, Populasi adalah staf  Yayasan Mandala Bhakti terdiri dari 75 staf. Sampelnya dari 50 responden dengan metode yang digunakan random sampling. Teknik analisis menggunakan uji valid, reabel, linier, regresi berganda, pengujian test, pengujian simultan, pengujian kepastian data, menganalisa korelasi regresi, dan menganalisa jalur.  Jumlah hasil dari penelitian menunjukkan kepemimpinan mempengaruhi hasil positif serta bukan bersignifikan terhadap kepuasan. Komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif tetapi dapat diabaikan terhadap kepuasan. Disiplin memiliki dampak positif tetapi dapat diabaikan pada kepuasan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kepemimpinan menghasilkan positif  signifikan. Komitmen organisasi memiliki pengaruh negatif dan bukan bersignifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin berdampak positif serta bukan bersignifikan kinerja karyawan. Kepuasan berdampak positif  bersignifikan kinerja karyawan. Kepuasan efektif bukan digunakan sebagai variabel intervensi untuk variabel kepemimpinan dan disiplin, dan kepuasan efektif digunakan sebagai variabel intervensi untuk variabel komitmen organisasi. 
Kata Kunci: kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin, kepuasan dan kinerja karyawan

ABSTRACT
The aim is to identify and analyze efforts to improve employee performance at the Mandala Bhakti Foundation in terms of leadership, organizational engagement, discipline and satisfaction. In this study, the population is the staff of the Mandala Bhakti Foundation consisting of 75 staff. The sample is 50 respondents with the method used is random sampling. The analysis technique uses valid, reliable, linear, multiple regression, test testing, simultaneous testing, data certainty testing, regression correlation analysis, and path analysis. The number of results from the study shows that leadership affects positive outcomes and is not significant on satisfaction. Organizational commitment has a positive but negligible effect on satisfaction. Discipline has a positive but negligible impact on satisfaction. Employee performance is influenced by leadership yields a significant positive. Organizational commitment has a negative and not significant effect on employee performance. Discipline has a positive and not significant impact on employee performance. Satisfaction has a significant positive impact on employee performance. Effective satisfaction was not used as an intervention variable for the leadership and discipline variables, and effective satisfaction was used as an intervention variable for the organizational commitment variable.
Keywords: leadership, organizational commitment, discipline, employee satisfaction and performance

PENDAHULUAN
Kinerja karyawan adalah suatu kerja yang dapat dilaksanakan oleh individu atau sekelompok  suatu organisasi, wewenang dan tanggung jawabnya, secara legal, illegal, dan secara moral dan etis untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja dapat berkontribusi pada pengembangan organisasi melalui pendekatan yang strategis serta terpadu untuk mencapai berkelanjutan kesuksesan. Kinerja karyawan tidak lepas dari kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang bahagia mempertahankan dan bahkan meningkatkan kinerjanya, sedangkan karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya dapat berkinerja buruk.
Peningkatan kualitas kinerja tidak terlepas dari peran perangkat sebagai elemen kunci dalam penyajian hasil kerja secara keseluruhan. Kinerja terbaik sangat diharapkan dari karyawan kami. Melalui kinerja puncak, tingkat staf akan meningkat secara bertahap, menciptakan perilaku kerja yang berkelanjutan. Kinerja dapat berkontribusi pada pengembangan organisasi melalui pendekatan strategis, terpadu demi berkelanjutan untuk mencapai kesuksesan.
Sesuai Penelitian ini, penulis mengambil subyek Yayasan yaitu Yayasam Mandala Bhakti. Visi Yayasan Mandala Bhakti adalah membangun landasan pendidikan yang unggul di bidang sosial, kemanusiaan dan keagamaan serta membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang menciptakan masyarakat terdidik, berbudaya, pribadi dan unik.
1. Meninggikan SDM sesuai dengan kualitas sosial, kemanusiaan dan keagamaan. 
2. Mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan dalam mewujudkan kesejahteraan sosial. 
3. Mendirikan Dakwah, pusat sosial dan pendidikan berbasis pemberdayaan masyarakat.
Peneliti mengamati bahwa kinerja staf di Yayasan Mandala Bhakti masih jauh dari ideal, antara lain staf tidak menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan kurangnya disiplin staf dalam bekerja sesuai aturan. Dalam hal peningkatan disiplin karyawan, karyawan juga mengikuti pedoman Yayasan untuk perpisahan yang tertib. Tujuan Yayasan adalah untuk menghasilkan intelektual yang berbudi luhur dan terdidik dan yang mengamalkan hukum agama, mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial, menghasilkan generasi manusia yang tangguh jiwanya dan toleransinya, serta menghasilkan generasi yang cerdas, harmonis, dan sehat adalah untuk menciptakan lingkungan 10 pegawai Yayasan, termasuk Ketua Yayasan, 45 pegawai SMK, dan 20 pegawai Akparta.
Pentingnya evaluasi kinerja menjadi acuan bagi penguatan sumber daya manusia untuk menilai seberapa baik Yayasan Mandala Bhakti dapat mendukung SDM dan mengetahui hasil, tidak mengevaluasi kinerja Yayasan Mandala Bhakti, tidak mungkin dapat diketahui seberapa besar kinerja yang telah dicapai berdasarkan sumber daya yang ada. 
Kinerja dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan karyawan, komitmen dan disiplin. Kepemimpinan individu mewarnai pola kerja dan bagaimana semua kemampuan yang ada dapat dipertimbangkan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Menurut Yukl (2015:78) dalam Leadership Research (Supriyanto: 2020), kepemimpinan adalah tentang dipengaruhinya orang lain, paham dan setuju sesuatu yang perlu diperlakukan serta dapat melakukan tugas secara baik. Sebuah upaya kolektif dalam mempromosikan ekspresi sendiri dan menjunjung tinggi tujuan bersama.
Fenomena Kepemimpinan Yayasan Mandala Bhakti, dengan 75 karyawan di seluruh Staf Yayasan, Perguruan Tinggi Mandara Bhakti dan Mandara Bhakti Akparta, berjalan untuk mewujudkan visi dan misi Yayasan. Kepemimpinan seorang pemimpin mewarnai bagaimana pola kerja dan seluruh kemampuan yang ada dapat diperhatikan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi, sehingga gaya kepemimpinan mencerminkan misi dan misi suatu organisasi. 
Tidak heran, mengingat pentingnya kepemimpinan ini dalam menggerakkan roda organisasi, setiap pemimpin shift harus, dengan gaya kepemimpinannya, mempertimbangkan semua komponen, semua elemen, dan kekuatannya secara maksimal. , memiliki karakteristik kepemimpinan yang diharapkan mampu melakukan. Raih hasil yang optimal dengan meningkatkan kinerja karyawan atau bawahan Anda. Kinerja bawahan juga dapat ditingkatkan dengan kepemimpinan yang baik, lingkungan sekitar baik, kebudayaan, dan kepuasan kerja karyawan.
W.O.Z Muizu, Kaltum Umi, dan T. Sule Ernie (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan secara parsial atau Uji F terhadap kinerja karyawan. Studi Imelda Andayani dan Satria Tirtayasa (2019) dan Sosiawan Ma`mun (2013) menunjukkan gaya kepemimpinan mendapatkan hasil yang berbeda bahwa berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selain memberikan kepemimpinan yang berdampak pada kinerja, keterikatan karyawan juga merupakan keterlibatan organisasi dan berdampak pada kinerja karyawan. Menurut Luthans (2009) (dalam Wibowo, 2013), komitmen organisasi didefinisikan sebagai keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha sesuai dengan keinginan dan keyakinan khusus organisasi, dan nilai-nilainya untuk menerima. Organizational Goals”. F. Bagis, B. Cinintya Pratama, dan Alfato Yusnar Kharismasyah (2019) menyimpulkan bahwa keterikatan organisasi mempunyai pengaruh signifikan dengan kinerja karyawan.
Faktor lain mempengaruhi kinerja adalah disiplin, bersama dengan kepemimpinan dan komitmen. Disiplin adalah mempercayai seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Ketika karyawan dapat menghormati aturan, mereka mengembangkan disiplin mereka sendiri. Tujuan dari disiplin ini sendiri adalah untuk memungkinkan Anda melawan peraturan perusahaan dan mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin juga memberikan rasa percaya diri karyawan dan lebih banyak mengubah kinerja karyawan, tetapi jika disiplin karyawan kurang, kinerja karyawan secara otomatis menurun dan karyawan mengabaikan disiplin. Pada dasarnya, disiplin karyawan merupakan salah satu faktor yang mendorong perubahan positif itu sendiri. Studi Supriyanto (2020) menunjukkan bahwa disiplin memiliki dampak positif yang besar terhadap kinerja. Karena adanya perbedaan temuan (research gaps) antara kepemimpinan dan kinerja karyawan, maka penelitian ini meneliti perbedaan kepemimpinan dan kinerja karyawan dengan memasukkan variabel kepuasan sebagai variabel mediasi pada Yayasan Mandala Bhakti Surakarta.
Penilaian kinerja juga tergantung pada sifat pekerjaan dan tujuan perusahaan tertentu. Tinjauan kinerja karyawan yang dilakukan perusahaan memberikan informasi sejauh mana kinerja karyawan telah dicapai selama periode waktu tertentu. Karyawan yang berkinerja tinggi diharapkan dapat mandiri, gesit, dan mampu memaksimalkan potensinya secara efektif dan efisien. Sebagai karyawan berkinerja lebih baik, mereka harus secara aktif berkontribusi pada kesuksesan perusahaan. Di sisi lain, kepuasan kerja karyawan sangat penting karena merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan tujuan perusahaan di organisasi mana pun. Kepuasan kerja pegawai harus setinggi-tingginya agar semangat kerja, dedikasi, kecintaan dan disiplin kerja tinggi serta retensi pegawai tinggi. Karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya kurang puas dengan pekerjaannya, yang mempengaruhi munculnya sikap dan perilaku negatif seperti: B.Kurang kerja. Di sisi lain, karyawan yang puas dengan pekerjaannya berusaha untuk melakukan pekerjaannya dengan kemampuan terbaiknya sehingga dapat melakukan dengan kemampuan terbaiknya. Dalam hal ini, kepuasan kerja karyawan dapat menjadi variabel intervening dalam kinerja. Faktor-faktor seperti kepemimpinan, komitmen, dan disiplin dapat secara langsung maupun bukan langsung berkontribusi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.
Dari uraian di atas, perlu diperhatikan 'Peran Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Yayasan Kayawan Mandala Bhakti Surakarta'.

HIPOTESIS
Informasi empiris diperlukan untuk agar hipotesis terbukti. Hipotesis yang digunakan adalah: 
H1 	: 	Yayasan Mandala Bhakti , kepemimpinan mempunyai pengaruh positif signifikan dengan kepuasan kerja 
H2 	: 	Pada Yayasan Mandala Bhakti keterlibatan organisasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja 
H3 	: 	Disiplin mempunyai pengaruh positif signifikan dengan kepuasan kerja pada Yayasan Mandala Bhakti 
H4 	: 	Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan dengan kinerja Yayasan Mandala Bhakti 
H5 	: 	Keterlibatan organisasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja Yayasan Mandala Bhakti 
H6 	: 	Disiplin mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Yayasan Mandala Bhakti 
H7 	: 	Merasa puas berdampak positif terhadap kinerja Yayasan Mandala Bhakti

METODE
Sampel untuk survei ini adalah 50 karyawan Yayasan Mandala Bhakti. Sampel untuk penelitian diambil dengan menggunakan metode populasi. Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa valid, reliabel, linier, penganalisa jalur, analisis regresi berganda, pengujian test, pengujian Simultan dan koefisien determinasi. Analisis regresi jalur adalah evolusi langsung dari beberapa bentuk regresi dan dimaksudkan untuk memberikan perkiraan pentingnya (besarnya) dan signifikansi (kepentingan) hubungan kausal yang dihipotesiskan dalam satu set variabel tujuan. Kausalitas digunakan dalam analisis jalur dan syafaat. Studi ini membahas kepemimpinan, komitmen organisasi, dan disiplin yang berkaitan dengan kinerja karyawan, dengan kepuasan sebagai variabel penghubung.
Persamaan Regresi:
Y1	= 	β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +  e1 ……………………….(1)
Y2 	= 	β1 X1+β2X2+β3X3+ β4X4 + e2 ……………. ..............(2)
Kett:

Y1	= 	Kinerja
X4/Y2	= 	Kepuasan
X1	= 	Kepemimpinan
X2	= 	Komitmen dalam organisasi
X3	= 	Kedisiplinan
β1 ... β3	= 	Koefisien regresi
e2	= 	Residual


HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Hasil Regresi Berganda 1
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Tabel 2
Hasil Regresi Berganda 2
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Tabel 3
[image: ]Hasil Uji Simultan persamaan 2









Tabel 4
R2 Persamaan 1
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Tabel 5
R2 Persamaan 2
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Tabel 6
Koefisien Korelasi
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Berdasarkan hasil trace analysis, kita dapat memperoleh hasil sebagai berikut:
Hasil 1
Y1 = 0,256 X1 + 0,239 X2  +  0,273 X3  + є
Sig (0,077)** (0,172) (0,165)**
Hasil 2
Y2 = 0,280 X1 - 0,039 X2  +  0,250 X3  + 0,525 X4 + є
Sig (0,004)** (0,729)** (0,053)** (0,000)**
Hasil analisis model:

Kepemimpinan
(X1)
Komitmen
(X2)
Kepuasan
(X4/Y1)
Kedisiplinan
(X3)
Kinerja pegawai
(Y2)
0,256
0,239
0,273
0,280
-0,039
0,250
0,525
0,744
0,470
Gambar 1.
Pengaruh langsung, Tidak Langsung, dan Total Pengaruh

























DISKUSI
1. Dampak Pemimpin dengan kinerja karyawan, dengan menggunakan variabel mediasi kepuasan kerja agar meningkatkan kinerja karyawan variabel kepemimpinan tidak efisien karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh lebih kecil daripada pengaruh langsung. Hal ini menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wd. Zusnita M et al (2019), Supriyanto (2020) dan Asri et al (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki dampak positif yang besar terhadap kinerja. Penelitian ini menolak temuan Andayani dan Satria (2019) dan Sosiawan Ma'mun (2013) yang menunjukkan kepemimpinan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Inisiatif meningkatkan kinerja karyawan pada variabel kepemimpinan: 
a. Sebuah Kepemimpinan yang menempatkan nilai tinggi dalam menciptakan visi dan menginspirasi pengikut untuk mewujudkan visi tersebut. 
b. Kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena memotivasi mereka untuk bekerja lebih keras, menyelesaikan pekerjaan, dan mendorong mereka untuk belajar lebih banyak dari sebelumnya. 
c. Meningkatkan kemampuan mendorong/memotivasi karyawan untuk bekerja secara bertanggung jawab. 
d. Dengan kata lain, peningkatan kemampuan pengawasan 
e. Meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan tujuan dan meningkatkan kualitas pegawai. 
Kepemimpinan dan harapan karyawan yang baik, agar kinerja karyawan meningkat.
2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Penggunaan variabel mediasi kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan terhadap variabel komitmen organisasi efektif karena pengaruh tidak langsung lebih besar daripada pengaruh langsung. Temuan ini menguatkan kesimpulan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh F. Bagis et al (2019), N.L. Mitha Utari dan Krisna (2021), yang telah menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja. Upaya peningkatan kinerja pegawai berdasarkan variabel komitmen organisasi : 
a. Kepuasan karyawan terhadap gaji yang diterima, lingkungan kerja yang nyaman dan rekan-rekan olahraga akan meningkatkan prestasi kerjaKepuasan karyawan terhadap gaji yang diterima, lingkungan kerja yang nyaman dan rekan-rekan olahraga akan meningkatkan prestasi kerja
b. Lebih sering menjadi tuan rumah acara keluarga dapat meningkatkan komitmen organisasi karyawan. 
c. Fasilitas akan meningkatkan kinerja karyawan. 
d. Sikap yang dikerjakan mereka, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima seorang karyawan dan jumlah yang menurut karyawan harus mereka terima.
3. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan 
Menggunakan variabel kepuasan kerja menengah untuk meningkatkan kinerja karyawan Untuk variabel Disiplin tidak efektif karena efek tidak langsung yang ditimbulkannya lebih kuat pengaruhnya daripada pengaruh langsungnya. Temuan ini mendukung temuan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh F. Bagis et al (2019), Hartanti Nugrahaningsih dan Julaela (2017) yang menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 
Upaya peningkatan kinerja pegawai pada variabel Disiplin: 
a. Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja tentunya akan memiliki loyalitas yang besar terhadap perusahaan tempatnya bekerja, ia akan melaksanakan segala macam tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab dan tentunya membawa hasil yang terbaik bagi organisasi atau perusahaan tersebut, akan memberikan solusi atau solusi terhadap faktor-faktor kunci tersebut. dengan tujuan memberikan dan memelihara kepuasan kerja karyawan yang akan berdampak pada peningkatan efisiensi, produktivitas dan kedisiplinan seorang karyawan pada organisasi atau perusahaan tempatnya bekerja. 
b. Disiplin atas dasar persepsi dan kinerja akan menciptakan kondisi yang harmonis antara keinginan dan kenyataan. Kondisi harmoni mendahului keselarasan antara kewajiban dan kepentingan karyawan. Dengan demikian, disiplin dapat disimpulkan sebagai sikap setia dan patuh seseorang atau sekelompok orang terhadap aturan tertulis dan tidak tertulis, yang dinyatakan dalam perilaku dan tindakannya.

PENUTUP
KESIMPULAN 
1. Hasil Uji Hipotesis 
a. Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan dapat diabaikan terhadap kepuasan kerja. 
b. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 
c. Disiplin berpengaruh positif dan dapat diabaikan terhadap kepuasan kerja. 
d. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
e. Komitmen organisasi berpengaruh negatif dan dapat diabaikan terhadap kinerja karyawan. dan seterusnya. 
f. Disiplin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
g. Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Hasil uji simultan (Uji F) pada persamaan pertama diketahui nilai F = 12,350 yang berarti 0,000 dan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketika menggabungkan variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan nilai uji simultan (Uji F) pada persamaan kedua diketahui bahwa nilai F = 39,712 , signifikansi 0,000 dan < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
3. Nilai all-inclusive R2 sebesar 0,878, dapat dibayangkan bahwa variabel kinerja pegawai Yayasan Mandala Bhakti yang dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, komitmen organisasi, disiplin dan kepuasan kerja sebesar 87,8 n, sisanya 12,2% dijelaskan oleh variabel lain. di luar model penelitian.
4. Hasil analisis lintasan menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung kepemimpinan dan disiplin terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja memiliki pengaruh yang lebih kecil daripada pengaruh langsung, sedangkan pengaruh tidak langsung Komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh yang lebih besar daripada pengaruh langsung.

SARAN
Dari hasil penelitian ini, maka saran yang dapat dilakukan:
1. Meningkatkan kepuasan karena kepuasan sebagai variabel dengan koefisien tertinggi, maka perlunya meningkatkan kepuasan kerja dengan cara:
a. Menerima saran dari karyawan jika memang baik,
b. Berikan tanggung jawab sesuai kemampuan yang dimiliki karyawan
c. Jangan membuat kayawan menjadi segan dalam memberikan pendapat
d. Berikan semangat kepada karyawan
e. Bekali dengan Fasilitas pendukung dan penunjang pekerjaan
f. Memberikan pelatihan kepada karyawan
g. Melakukan Evaluasi karyawan
2. Selanjutnya, diharapkan mengganti variabel interceding agar hasilnya lebih efektif dalam meningkatkan Kinerja Karyawan.
3. Penelitian selanjutnya hendaknya mencari tempat yang berbeda, variabel yang berbeda serta menambah sampel penelitian agar hasilnya lebih baik lagi.
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